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ABSTRACT
Study on fi,shing operotion of fuke net has been conducted at reef waters at the west
coast of Selayar Island yom November 2A08 rc Octuber 2010. Ihe objective of this research is
to determine the best design and technical performance of the fyke nets. Fyke net is chosen as
an experimentalfishing gear because it shape is a combination between basket trapnets "bubu"
and fence selnet (sgra), traditionally fishing gear which ore commonly used in reef. There are
three type.s of 
-fyke net ond two inethods of operation were exatnined. RAPFISH (Rapid
Appraisal of Fish Status) is used to analyze which type offyke net is the most suitable for reef,
RAPFISH applies a statistical ordination technique called Multi-Dimensional Scaling (ITIDS).
The result is the third fyke net, made of light snd non corrosive materials shows the best value
for it performance anC teclmical operations. Static operation is suitable for mid reef operation
while movable operation isfor better catch.
Key words: fyke net, coral reeffishing,perform, Rapfish
PENDAHT'LUAN
Ekosistem ter-umbu karang Indonesia menyediakan sumber makanan yang penting
berupa^ikan, krustasea, dan moluska. Prociuksi ikan karang Indonesia dapat mencapai 30
ton/km2/tahun (Tim penyusun Pedoman Umum COP.EMAP II 2004). Ikan karang uOutrh
sumberdaya yang dapat terbaharukan sehingga dapat menjadi sumber penghidupan bagi
masyarakat pesisir asal dapat dikelola dengan biak. Hal inilah yang membuat perikanan
terumbu karang merupakan salah satu sumber penghidupan utama bagi masyarakat pesisir dan
pulau-pulau kecil di Indonesia maupun di seluruh dunia (King 1995). Oleh sebab itu perikanan
karang harus menjadi perikanan yang tetap lestari dan berkesinambungan.
Bubu (basket trap) dan sero (fence trap) adalah sejenis alat yang paling banyak
digunakan untuk menangkap ikan karang (Alcala dan Russ 2002) yang telah banyak
dioperasikan di Indonesia dengan hasil yang memuaskan dan telah direkomendasikan sebagai
alat yang ramah lingkungan. Akan tetapi kedua alat ini memiliki banyak keterbatasan. Hasil
tangkapan per unit bubu relatif sangat terbatas (Jennings et al. 2001) membuat para nelayan
mengcperasikan bubu dalam jumlah yang cukup banyak yang biasanya dirangkaikan dalam
seutas tali yang menghubungkan beberapa bubu sekaligus. Hal inilah yang mernbuat
pengoperasian bubu di sekitar karang dapat merusak terumbu karang akibat terbentur oleh alat
rangkap pada saat rangkaian bubu ditarik ke atas kapal (Valdemarsen dan Suuronen 2003).
Oleh sebab itu fyke net yang merupakan alat penangkap ikan yang berasal dari Finlandia
rSchneider dan Merna 2000; O'Neal 2006) dan telah banyak dioperasikan untuk menangkap
ikan peruaya di perairan umum dan pantai di berbagai negara di dunia diujicoba di perairan
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berkarang untuk melihat kemampuannya dalam menan-skap ikan xarang.
Alat ini berbentuk seperti bubu yang bersusun dan i-'er-r 3: seperti sero. Fyke net
memiliki ruang penampungan llkan (holding bor't )ang jau: lei.: resai drbandingkan bubu
sehingga kemampuan tangkapnya relatif lebih besar. Di da:rah a-.aln1a alat ini dioperasikan
dengan dua cara yaitu cara menetap dengan menempartarut\ a lerara F€rrnanen di dasar perairan
yang dangkal dengan menggunakan tiang pancang dan pengooera:iar: secara berpindah dengan
menggunakan jangkar pada kantong belakang dan dua tali pena-r-Lk la.rs dipegang oleh nelayan
di atas perahu (Gebhards 1979).
Disain fvke net yang dibuat disesuaikan dengan di'arn r a::e dipEroleh dari beberapa
pustaka namun bahan yang digunakan terutama rangta \ anL- t.:buet dari baja stainles atau
aluminium diganti dengan besi beton karena hargzurla terlalu;:,ai:1 terutama bagi nelal'.an
kecil. Uji coba pengoperasiarr alat dilakukan kemudian dier:iua-.r hr;rg-ea nrendapatkan disain
yang cocok untuk pengoprerasian alat cii perairan terumbu kara:i:. O,eh sebab if; penelitian ini
ditujukan untuk mengkaji disain dan teknik pengopera-si&rtr iriarri ra:rs memberikan performa
terbaik.
METODE PENELML{\
Penelitian ini dilaksanakan di perairan terumbu kara-eg ii: 
-teiah barat Pulau Selalar
pada wilaya-h administrasi Desa Parak, Kecamatan Bontornarai. I.-abu:aten Kepulauan Selalar.
Propinsi Sulawesi Selatan (06' 05' 21.4" LS dan 110 l-' -:-.i'" BT r pada Nopember 2008
hingga Oktober 2010. Suhu perairan permukaan adalah 19 C s,J -11 "C. Perairan di lokasi
penelitian cukup cerah dengan kemampuan pantauax hing-Ea :a,ja keiialaman 10 m pada waktu
pagi hingga siang hari. Agar tidak merusak karang pada s:a: reaeoperasian disela terumbu
karang, alat ini dioperasikan secara menetap (statis) denea-t n:ene-eu-nakan tiga atau empal
pasang "tali tegak" yaitu tali yang ditegakkan oleh tesansan axiere pemberat dan pelampung
yang telah dipasang secara perrnanen di dekat terumbu karar.g l arg berfungsi sebagai rel agar
alat ini dapat diangkat dan diturunkan ke dasar secara r e-llal densan posisinya yang tidaii
bergeser. Pengoperasian secara berpindah tidak rnenggunakar "ali tegaii'' sebagai rel melainkan
hanya mengandalkan tiga buah jangkar kecil (5 kgr .'a,rg ,iiiitatlan pada tali pada bagran
belakang kantong dan masing-masing safu pada u-iung cepa;: =a)ap. Ketiga jangkar ini
dihubungkan dengan tali berpelampung (Garnbar 5 i sehil-:-sa dengan triii ini alat tersebut
diangkat kepermukaan. Dengan cara ini alat ianssung iirr-ir-unlan s€cara bebas ke dasar
perairan. Alat ini dioperasikan pada kedalaman 5 hing-sa l[t n pada padang lamun yang berada
di dalam laguna, papalan pasir di sela-sela terumbu kararg :ar di paparan pasir/iumpur 
-vang
berada diluar area tubir terumbu karang.
Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan informa-.i rcn'.ans. fi'ke nel kemudian dibuai
satufyke net disainpertama, yaitu disain yang sesuai dengan :enruk aslin.va yang diperoleh dari
bahan pusaka, lalu dilakukan uji coba pengoperasian aia: ter-'ebut dengan metode statis dan
metode berpindah. Evaluasi dilakukan terhadap performa disain dan teknik pengoperasian alat.
Dari hasil evaluasi tersebut kemudian dilakukan penlempullaan Cisain padafykener disain ke-l
lalu dievaluasi kembali dan kalau masih ditemukan kekurangan maka diiakukan penyempumaan
pada disain ketiga dan seterusnya.
Rapfish (Rapid Appraisal oJ Fish Srarurr ,ig:Linalan unruk menganalisis performa
terbaik dari ketiga disain fyke net dengan mensunaka:i ciua teiinik pengoperasian. Ropfisli
menggunakan teknik ordinasi statistik I'ang dinamakan -\.{uiti-Dimension Scaling (MDS).
Dengan bantuan fasilitas SPSS batch programming so,inrr,. Rap-fish dapat mengotomatisasi
prosedur diantaranya untttk"attribute leveraging dan l{ortre Carlo error onalysis"(Kavanagh
dan Pitcher 2004). Hasil yang diperoleh terdin ata: Rarii-slr Anah'sis, Distance, Leverage
Attributes dan Montecarlo Analysis. Leverage adalah sensitiritas akibat pengurangan atribut-
atribut yang dihitung berdasarkan standar error perbedaan antara skor dengan atribut dan skor
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nuncul dalam analisis non parametrik (Fauzi dan Anna 2002).
Dalam analisis ini, performa disain dinilai berdasarkan 8 indikator, yaitu: ketahanan
:erhadap arus, bobot alat, kekuatan alat terhadap benturan dan tarikan, mobilitas, daya tahan
bahan terhadap air laut, harga per unit alat, selektivitas terhadap penyu, dan dirnensi alat.
Selanjutnya penilaian berdasarkan pengoperasianfuke net digunakan 8 indikator, yaitu: jumlah
optimum tenaga kerja, hasil tangkapan, waktu unfuk setting, waktu untuk hauling, waktu untuk
pengambilan hasil tangkapan, mobilitas, ukuran optimum perahu, biaya operasional.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Disain dan pengoperasianfyke net
Konstruksi rangka fyke net disain pertama terbuat dari baja @ i2 nm dan 10 mm.
Dinding dari jaring Polyethylene (PE) bermata 0,75 inci. Digunakan pelampung oval sebanyak
100 buah pada sisi atas dan tidak menggunakan pemberat karena rangka baja yang digunakan
sudah cukup berat. Sayap sepanjang 15 m dengan tinggi 25 mata terbuat darijaring PE bermata
l-50 inci dengan pelampung pada masing-masing sayap sebanyak 10 buah dan pemberat timah
48 buah dengan total seberat I kg ditambah pemberat batu masing-masing seberat l- 3 kg
sebanyak 3 buah menyebar ditiap sayap (Gambar l).














lubang pengambilan hasil tangkapan
++++kotak Pintu kotak pintu
penyimpanan perangkap penyimpanan perangkapk€dua utama
+1,0 m++ 1,0 m-* 1.0 m-)<- 2,0 m ---*G- 2,0 rn -*--51-15,0 m---->
Gambar 1. sketsa konstruksiffre net disatn ke-l, (a) tampak atas, (b) tampak samping
Selanjutnya dilakukan uji coba pengoperasian fike net di perairan karang selama 2
bulan dan didapalkan bahwa saat alat diangkat ke permukaan badan alat sedikit melengkung di
rasian tengah. Semakin lama jaring dioperasikan semakin banyak organisme yang melekat ke
,laring sehingga alat semakin berat untuk diangkat ke permukaan akibat hambatan air. Ikan yang
:elah tertangkap masih dapat meloloskan diri saat alat diangkat ke permukaan dan ditemukan
pen),u yang tertangkap.
Dengan berdasarkan pada ternuan-temuan tersebut dilakukan perancangan alat yang
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10 mm menjadi 14 mm dan 12 mm agar alat tidak melengkung, menambah besar mata jaring
daii % inci menjadi i inci untuk menguiangi hambatan ait saat alat diangkat, menambah satu
ruangan yaitu "playground" di depan pint, pe.ut gkap utama frke net dengan pintu yang cukup
besai agar penyu yang masuk dapat dengan mudah mencari jalan keluar sebelum terperangkap
olehfyke net.
Oieh karena adanya penambahan diameter rangka baja yang digunakan pada rancang
bagunn fyke net kedua membuat alat ini akan lebih berat. Hal ini diantisipasi dengan
p"iu*tut * pelampung dua kali lebih banyak dari fyke net pertama yaitu sebanyak 200 buah































Gambar 2. Sketsa konstruksif ke netdisain ke-2, (a) tampak atas, (b) tampak sarnping'
Selanjutnya dilakukan uji coba pengoperasianfuke net disain kedua di perairan karang
selama 2 bulan dan didapatkan bahwa alat kedua lebih kokoh dari pada alat pertama namun
b,obotnya seniakin berat berkisar 50 - 60 kg, hasil tangkapan cenderung lebih banyak karena
tingkat kesulitan ikan untuk meloloskan diri semakin tingga dengan adaanya penambahan
"ployground', tetapi masih ditemukan penyu yang terperangkap'
Dengan masih tertangkapnya penyu tersebut dilakukan lagi perubahan ukuran pintu
masuk,,playground" dari 150 x 20 cm menjadi 150 x 15 cm kemudian disekat menggunakan
tati yang membagi pintu menjadi 7 bagian yang tersusun dari atas yaitu (dua: 15 x 15 cm'
empat ,10 r t5, satu : 40 x 15 dengan tujuan agar penyu tidak terperangkap.
Uji coba penangkapan dilanjutkan kembali selama 2 bulan dan selanra pengoperasian
tidak ditemukan lagi adanya penyu yang terperangkap, namun rangka ba3a walaupun telah dicat
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:errvata berkarat dan mebuat dinding jaring mudah sobek sehingga dilakukan kembali
:erancangan fuke net ketiga.
Perbedaan utama disain ke 3 adalah bahan rangka yang terbuat dari pipa PVC yang
Jirangkaikan dengan tali PE 10 mrn dan ukuran mata jaring dinding 1,25 inci. Pelampung
oisang tipe Y sebanyak 32 buah dipasang pada sudut atas kiri dan kanan dan 100 buah pemberat
timah tipe gula-gula dengan total bobot 1 kg di sudut barvah badan alat. Pada tiap bingkai
ditambah lagi pemberat timah pada kedua ujung bawah yang masing-masing seberat 0,5 kg
sehingga total bobot 6kg Fyke netke tiga ini (Gambar 3) jauh lebih ringan daripada keduafyke
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Gambar 3 Sketsa konstruksi/yke net disin ke 3, (a) tampak samping dan (b) tampak atas
Teknik pengopenas ian 
_fy ke net
Di daerah asalnya Finlandia (O'Neal 2006), teknik pengoperasian fyke net ada dua
macam yaitu pengoperasian dengan cara menetap dengan menggunakan tiang pancang pada
perairan dangkal dan pengoperasian secara berpindah dengan menggunakan tali berjangkar yang
terikat pada kantong belakang dan tali penarik yang terikat pada ujung sayap depan fuke net.
Pada penggoperasiannya di perairan terumbu karang di perairan Selayar dengan kedalaman
yang cukup besar, tiang pancang tidak dapat digunakan sehingga diganti dengan 4 pasang "tali
iegak" yaitu tali yang dibentangkan secara vertikal oleh jangkar dan pelampung. Tiap jangkar
l ang digunakan pada 'lali tegak" minimal seberat 10 kg agar mereka cukup kuat menahanfyke
"ier sekaligus perahu yang ditambatkan pada tali tersebut agar tidak terbawa arus.
Fyke net yang dioperasikan secara menetap, dikaitkan ke "tali tegak" tersebut dengan
,ian
icat
i:;di Performa Disain dan Pengoperasian Fyke Net untuk Penangkapan lkan Karang
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(a)
menggunakan cincin sehingga dapat bergerak leluasa naik. dan turun namun tetap dalam
poriliiyu (idak terbawa aruiair) karena tertahan oleh tali-tali tersebut (Gambai 4a) Tiga utas
LU aig"nuiun untuk mengangkat fyke net dari dasar perairan secara vertikal'
pengoperasian fyke net dengan teknik berpindah, Fyke net disain pertama dan kedua
memiliki 
"-u 
yurg ru*u 1cu*Uar i) sedangkan pengoperasian fuke net disatn ketiga berbeda
(Gambar 51. iaaifyke net disainpertama, dan kedua digunakan tiga tali penarik pada alat dan
satu pada masing-masing ujung sayap sedan gkan padafuke ner disain ketiga digunakan tiga tali
berjangkar, sahiterietak Ai Uetatang kantong dan masing masing satu di kedua ujung sayap.
p"n-ii tersebut diberi pelampung agar pada saat akan ditarik ujung atas tali tersebut mudah
ditemukan karena berada di atas permukaan air'
pada proses penurunan alat climulai dengan menentukan arah arus. Kemudian jangkar
perahu pada tagia-n buritan diturunkan dan perahu dibiarkan terbawa arus ke tempat yang
menjadi'tujuan pemasangan alat. Pada fyke rer disain P:ry*u dan kedua penurunan alat
dilakukan d"rrgur, 
"u.u 
*rl"puskan pelampung jerigen mulai dari bagian belakang alat hingga
bagian depan yang akan membuat fuk ,rt tenggelam ke dasar perairan (Gambar 5)' Jangkar
p"Iunu t"*uAian ditarik perlahan sambil menurunkan S,tyap fuke net htnhga mencapai
uiu,rgnyu. Setelah itu jangkar sayap kiri dibuang jauh ke sisi kanan perahu dan jangkar kanan
dibu;; jauh ke sisi iciri perahu sehingga kedua ;ayap tersebut terbuka. Kalau kedua sayap
tidak tirentang sempuna maka pelampung pada ujung tali jangkar tersebut ditarik menjauh
hingga sayap terentang sempurna.
pada fuke nel disain kaiga setelah sampai pada posisi penurunan alat jangkar pada
bagian kantong diturunkan hingga rnenapak didasar p.t1i*, lalu tali jangkar buritan perahu
Oiti* ugu, p"iuhu bergerak rn,rnaur dan sementara itu dilakukan pembuang badan dan salah
satu sayip fyke net (Ginbar 6a). Setelah sampai pada bagian ujung salah satu sayap tersebuljangkai d6; perahu dibuang ie arah luar sayap tersebut (untuk sayap kanan fuke net makaj.nltur dibuang ke sisi kiri perahu dan dernikian sebalikinya) hingga jangkar terkait di dasar
p*rli.*. Talilangkar depan tersebut kemudian ditarik hingga perahu bsrgeser ke sisi kiri.
-setelah 
pergeserarr perahu maksimum ke kiri, jatgkat pada ujung sayap kanan dibuang jauh ke
sisi kiri p"ru-hu (Gambar 6b). Setelah itu jangkar depan diangkat sehingga perahu kembali ke
posisi semua. Jangkar depan kemudian <iibuang ke sisi kanan perahu lalu tali jangkx ditarik
irioggu perahu befueser jauh ke kanan. Setelah itu jangkar pada ujung sayap kiri fyke net
dibiing sejauhnya 
- fe sisi kanan perahu agar sayap tersebut terbentang jauh ke kiri (Gambar 5
c). Proses penurunan ju.iog seiesai, jangkar haluan dan jangkar buritan perahu diangka!
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Teknik Pengoperasian mene.tap Fyke Net Disain Pertama dan Kedua, (a), (b), dan (c)
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Gambar
(a)
Gambar 6 Teknik Pemasangan
BerPindah
ISSN: 0853-4489
5 Teknik Pengoperasian secara berpindah pada Fyke //er Disain Pertama dan kedua
(a) pemindad alat (b), (c) dan (d) penurunelrralat, (e) penurunan alat selesai
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Performa disain alat dan teknik pengoperasian{yke net
Pada Tabel 1 di bawah ini terdapat atribut dan titik acuan penilaian yang dibuat untuk
digunakan dalam evaluasi performa konstruksi dan teknik pengoperasian ketiga tipe konstruksi
{yke net
T'abel 1. Proses pembuatan titik acuan (reference points) untuk penentuan rangking
yang digunakan dalam analisis RAPFISH untuk dasar penilaian performa disain
yang terbaik.














































0 : buruk Oad) dan 2:ba*.Good)
sangat b€rat (tidak bias diangkat oleh satu orang)
Berat (susah diangkat oleh satu orang)
ringan (mudah diangkat oleh satu orary)
Tahan terhadap benturanltarikan





0 : buruk (bad) dm 2 : baik (good)
sangat susah untuk dipindahkan
susah untuk dipindahkan
mudah untuk dipindabkan
Daya tqhan bahan terhadap air laut
0 : buruk (tad) dan 2 : ba*Good)
mudahrusak
tahan terhadap kerusakan oleh air laut
sangat tahan terhadap kerusakan oleh air laut
Harga per iilrit alat staiid{ir
0 : buruk Oad) dan 2 : baik Good)
mahal > Rp.2.0OO.00O
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Tabel 2. Proses pembuatan titik acuan (reference points) untuk penentuan rangking yang
digunakan dalam dnalisis MPFISH untuk dasar penilaian perfbrma teknik














































Jumlah tenaga kerja optimum





0 : buruk Oad) dan 2: batk (good)
Kuiang < Rp.50.000 (3 kg ikan)
Sedang Rp. 50.000 s/d Rp 80.000
Banyak > Rp.80.000 (6 kg ikan)
Waktu untuk setting.
0 : buruk (bad) dan ? : baik (good)
sangatlama:>5menit
Lama: 2-5 menit
Cepat < I menit
Wakfu untuk hauling.
0: buruk (bad) dan 2: bark (good)
sangatlama:>5menit
tpa;tr:.id, | 2-5 menit
Cepat < 2 rnenit
Wakru untuk pengambilan hasil tangkapan
0 : buruk (bad) dan 2: ba* (good)
sangatlama:>5rnenit
Lama:2-5 menit
Cepat < 2 menit
Mobilitas
0: buruk (bad) dan 2: baik (good)
sangat sulit untuk berpindah tempat operasi
sulit untuk berpindah tempat operasi
mudah untuk berpindah tempat operasi
Ukuran optimum perahu
0: buruk (bad) dan 2: baik (good)
panjang 8 depa, mesin 10 pk
panjang 6 depa, mesin 6,5 pk
panjang 4 depa mesin 5 pk
Biaya operasional





Kelebihan dan kekurangan antara kedua teknik pengoperasian tersebut terdapat
Teknik Penponerasian fvke net
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Kelebihan: dapat beroperasi diantara Ke@
gosong karang dengan aman operasi yang memiliki banyak
Kekurangan: tidak mudah untuk berpindah ikan.
ke lokasi lain (angkarnya berat untuk Kekurangan: tidak aman untuk
diangkat). beroperasi di sela gosong karang.
Hasil tangkapan Kelebihan: ikan tangkapan didominasi Kelebihan: ikan tangkapan
ikan target (ikan yang berdomisili di
terumbu karang), yaitu: Serranidae,







Caesionidae, Lutjanidae dan Lethrinidae. Lutjanidae, Plotosidae,
Kekurangan: dengan menetap ikan hasil Dasyatidae, dan Carangidae.
tangkapan akan cenderung berkurang
Kelebihan: sedikit menggunakan bahan
bakar





beroperasi di siang hari, tetapr
dapat disimpan di perairan
sepanjang malam.
Pffdl.{.n Fyftc ilar Dlsdn 1.2 dan 3
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Gambar 7 Diagram Rapfish yang menunjukkan (a) Hasil penilaian perfbrma dan (b) Teknik
pengoperasiffi"fyke net disain 1,2 dan3
Hasil evaluasi performa disain fyke net 1,2 dan 3 (Gambar 7a) menunjukkan bahwa
telah terjadi perbaikan performa yang terlihat dari niiai yang terus meningkat, sedangkan pada
teknik pengoperasian (Gambar 7b), alat kedua gagal mengungguli alat pertama tetapi dapat
disempurnakan pada alat yang ketiga. Yang menjadi atribut penilaian dalam dalam uji performa
disainfike net adalah dimensi ala! selektivitas terhadap penyu, harga per unit alag dayatahan
terhadap air laut, mobilitas, kekuatan terhadap benturan dan tarikan, bobot alat dan ketahanan
terhadap arus.
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Gambar 8 Diagram Leverage yang menunjukkan atribut yang
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Gambar 9. Diagram Leverage yang menunjukkan atribut yang paling sensitif pada penila-.:
teknik pengoperasianfyke net, (a) disain-1, (b) disain-2 dan (c) disain-3
Pada Gambar 84 selektivitas terhadap penyu dan daya tahan terhadap air laut 1--;
perlu diperhatikan dalam perbaikan nilai performafuke net disain-1. Pada Gambar 8b, mobrl :-
alat dan ketahanan terhadap benturan perlu diperhatikan. Salah satu kegagalan p.;
pengoperasian fyke net disain kedua (Gambar 8b) adalah tindakan mengubah ketaha-'..:
terhadap benturan (penambahan diameter rangka baja dari 12 mm menjadi 14 mm) pada di>.:
1 yang bukan atribut sensitif yang membuatnya menjadi sangat berat untuk dapat dipindah. '
(menumnkan penilaian mobilitas), dan meningkatkan waktu hauling yang membuat penii:.:
pada teknik pengoperasian alat kedua menurun. Untuk disain ketiga perbaikan yang p. -
dilukukun adaiah pada ketahanan terhadap benturan (pada rangka pipa PVC) dan dimensi ' i
yang kecil yang menurunkan hasil tangkapan (Gambar 8c).
Pada Gambar 9 4 hasil tangkapan merupakan hal yang perlu diperhatikan padfik; -:
disain pertama, sehingga dengan adutya "ployground' pada disain kedua hall tersebut d::;
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untuk hauling merupakan hal yang paling sensitif. Hal ini disebabkan bobot alat yang berat
membuat waktu hauling dan seffing lebih lama dari pada disain pertama. Hal ini dapat dialasi
dengan penambahan pelampung atau penggantian bahan pembuat bingkai yang lebih ringan.
Waktu untuk pengambilan hasil dapat dikurangi dengan penggunaan serok yang lebih besar.
KESIMPI]LA}{
Performa dan teknik pengoperasian fike net disain ketiga menunjukkan nilai yang
terbaik dibandingkan kedua disain sebelumnya. Pengoperasian fuke net secara menetap dan
berpindah masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan utama pada teknik
menetap adalah aman digunakan unfuk operasi di sela terumbu karang sedangkan teknik
berpindah tidak aman, dan kelebihan utama pada teknik berpindah adalah pengoperasian alat
dapat dengan mudah dipindahkan ke lokasi yang diidentifikasi terdapat banyak ikan.
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